
1 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Awal abad 20 kopra menjadi komuditi utama di pasar nasional maupun 

internasional, tidak heran bahwa pemerintah Hindia Belanda saat itu melakukan 

pengembangan perkebunan kelapa secara besar-besaran. Pada awal 20 tersebut 

Sulawesi Utara terutama Manado menghasilkan panen kelapa (kopra) yang sangat 

melimpah. Perkebangan ini juga terjadi di Gorontalo saat itu yang menjadi salah satu 

pengekspor kopra di Sulawesi Utara. 

Hal tersebut sangat berbeda dengan wilayah Barat Gorontalo, yaitu Pohuwato 

yang tidak memiliki perkembangan perkebunan kelapa pada awal abad 20 tersebut. 

Perkebunan kelapa di Pohuwato terjadi di kisaran tahun 1960 dan tingkat 

perdagangannya terlihat pada tahun 1970-1980. Factor yang menyebabkan hal 

tersebut tarjadi yaitu dengan minimnya penduduk Pohuwato yang hanya berjumlah 

10 kepala keluarga di setiap desanya. Saat itu masyarakat Pohuwato hanya terhadap 

kebutuhan sehari-hari dengan menanam beberapa tanaman pangan berupa sagu dan 

ubi-ubian. Beberapa masyarakat terutama yang ada di Paguat memiliki mata 

pencaharian dengan terjun sebagai penambang emas di akhir abad 19, hal tersebut 

juga didasari atas dorongan Pemerintah Hindia Belanda, ada juga yang melakukannya 

atas inisiatif sendiri agar bisa terus bertahan hidup. 
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Perubahan terjadi setelah didirikannya koperasi pertama di Pohuwato, agar hasil 

panen perkebunan para petani bisa ditampung kemudian dijual kepada pada pedagang 

yang berasal dari Gorontalo. Koperasi Unit Desa (KUD) didirikan pada tahun 1959, 

adanya organisasi ini banyak masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan menjadi 

karyawan koperasi tersebut dan tidak sedikit juga para petani jenis tanaman lain 

beralih menjadi petani kelapa. karena kopra saat itu begitu laku di pasar internasional. 

Dalam hal perdagangan, para pedagang asing juga ikut mewarnai perdagangan 

yang ada di Pohuwato. Beberapa pengusaha asing seperti Tionghoa dan Arab sukses 

di tanah Pohuwato, dengan bermodalkan strategi dan pengalaman dari etnisnya 

mereka bisa menguasai perdagangan kopra sampai dengan saat ini. Etnis Tionghoa 

adalah etnik yang sangat berkembang di Pohuwato dan bahkan mereka sudah 

memiliki lahan perkebunan mereka sendiri yang sangat luas, sehingganya mereka 

tidak hanya mendapatkan keuntungan dari para petani kecil akan tetapi dari hasil 

panen perkebunan dan pertanian mereka sendiri. 

B. Saran 

Saran dari penulis yaitu ada baiknya jika pemerintah lebih memperhatikan 

perkembangan ekonomi disetiap wilayah dan kesejahteraan para petani, karena petani 

merupakan tokoh yang berperan penting dalam mempercepat perkembangan 

ekonomi. Sebagai para penerus bangsa kita juga harusnya mengetahui bagaimana 

perkembangan yang terjadi didaerah kita. Suatu hal yang ironis jika para pemuda 
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tidak mengetahui sama sekali bagaimana sejarah dan perkembangan daerahnya 

sendiri terutama dalam bidang ekonomi. 
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